
   

 

68 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arifint, H., Wagey, F. W., & M Tendean, H. M. (2020). Karakteristik Penderita 

Mioma Uteri di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado. Jurnal Medik Dan 

Rehabilitasi (JMR), 1(3), 1–6. 

Bahrudin, M. (2018). Patofisiologi Nyeri (Pain). Saintika Medika, 13(1), 7. 

https://doi.org/10.22219/sm.v13i1.5449 

Bercy, A., & Desmarnita, U. (2023). Complementary Therapy: Foot and Hand 

Massage on Reducing Post Laparotomy Pain Levels with Adenomyosis (Case 

Study). Journal Center of Excellent : Health Assistive Technology, 1(2), 59–

64. https://doi.org/10.36082/jchat.v1i2.1292 

Fatahillah, Hanriko, R., Septiani, L., & Sari, R. D. P. (2024). Tatalaksana Mioma 

Uteri. Mediulla, 14(3), 458–463. 

Fatria, E., & Suswandi SN, F. R. (2024). Peningkatan Pengetahuan Mahasiswa 

Tentang Evidance Based Practice in Nursing Melalui Pelatihan EBP Berbasis 

Problem Solving. Abdimasku : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 7(2), 563. 

https://doi.org/10.62411/ja.v7i2.2023 

Fitriyanti, F., & Machmudah, M. (2020). Penurunan Intensitas Nyeri pada Pasien 

Mioma Uteri menggunakan Teknik Relaksasi dan Distraksi. Ners Muda, 1(1), 

40. https://doi.org/10.26714/nm.v1i1.5502 

Gawara, A., Hutajulu, K., & Agrina, A. (2023). Penerapan Evidence Based Practice 

Terapi Infrared Terhadap Penurunan Nyeri Pada Lansia Dengan Osteoarthritis. 

JUKEJ : Jurnal Kesehatan Jompa, 2(2), 1–7. 

https://doi.org/10.57218/jkj.vol2.iss2.771 

Gultom Helmida, Hutasoit Samuel, J. E. (2016). Tumor Jinak (Mioma Uteri) (W. 

E. Darmawan (ed.); 1st ed.). Eureka Medika Aksara. 

Gustiari, I., Riyandi, N. A., & Harahap, A. (2022). otal Abdominal Histerektomi 

dan Bilateral Salpingo Ooforektomi pada Mioma Uteri: Sebuah Laporan 

Kasus. Jurnal Kedokteran Nanggroe Medika, 45(CMML), 30–37. 

Hartanti Suryani, Nirmala, W. R. (2022). Asuhan Keperawatan Post Operasi 

Miomektomi Atas Indikasi Mioma Uteri Pendekatan Model Konsep Comfort 

Kolkaba Di Rumah Sakit. 6(3), 133–143. 

Hartatik, S., & Sari, R. P. (2021). Efektivitas Terapi Pijat Kaki. Nusantara Hasana 

Journal, 1(1), 26–36. 

Jeffcoates. (2018). Principles of Gynaecology. In Jeffcoate+ 39 +s Principles of 

Gynaecology. https://doi.org/10.5005/jp/books/12185_26 

Maidah Awaliyah, T. M. (2022). Hypertension Patients at Bhayangkara Lemdiklat 

Police Hospital in. 4, 2664–2686. 

Marchand, G., Ulibarri, H., Arroyo, A., Herrera, D. G., Hamilton, B., Ruffley, K., 

Robinson, M., & Azadi, A. (2025). The feasibility and surgical outcomes of 

robotic vaginal natural orifice transluminal endoscopic single port 

hysterectomy for benign gynecologic diseases: a systematic review and meta-

analysis. AJOG Global Reports, 5(3). 

https://doi.org/10.1016/j.xagr.2025.100512 

Mujiadi, & Rachmah, S. (2021). Buku Ajar Keperawatan. In CV Jejak, anggota 

IKAPI. 

Nuraeni, R., Lisnawati, D., Natalia, L., & Wahyuni, Y. S. (2024). Pengaruh Foot 

and Hand Massage Terhadap Tingkat Nyeri Ibu Post Sectio. Journal of 



   

 

69 

 

Maternity Care and Reproductive Health, 6(3), 166–178. 

https://doi.org/10.36780/jmcrh.v6i3.12275 

Pangesti, T. A., Sutrisno, R. Y., & Widiyanto, P. (2024). Pengaruh Terapi Foot 

Massage terhadap Penurunan Tingkat Keletihan pada Pasien Gagal Ginjal 

Kronik yang Menjalani Hemodialisa. Jurnal Ilmu Kesehatan, 1(2), 103–113. 

https://doi.org/10.62383/quwell.v1i2.281 

Parmin, S., Safitri, S. W., & Sidiq, M. S. (2024). Efektifitas Foot Massage pada 

Pasien Gagal Ginjal Kronik di Ruang Hemodialisa Rumah Sakit Pertamedika 

Plaju Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Jurnal Abdi Masyarakat 

Indonesia, 4(4), 1041–1046. https://doi.org/10.54082/jamsi.1253 

Pika, N. lubis. (2020). Diagnosis dan Tatalaksana Mioma Uteri. Cermin Dunia 

Kedokteran, 47(3), 1–5. 

Pratama, A., Sinolungan, M., & Setyawati, T. (2021). Tindakan Operatif Pada 

Mioma Uteri. Jurnal Medical Profession (MedPro), 3(2), 95–105. 

Prawira, L., & Gaus, S. (2022). Update Penanganan Nyeri Pascabedah dengan Blok 

Bidang Transversus Abdominis (BTA) pada Pasien Kanker Ovarium yang 

Menjalani Pembedahan Histerektomi Total. Jurnal Anestesi Obstetri 

Indonesia, 5(3), 148–154. https://doi.org/10.47507/obstetri.v5i3.93 

Putu, & Kurniawan. (2020). Hubungan Usia Dan Paritas Dengan Kejadian Mioma 

Uteri di RSUD Wagaya Denpasar Tahun 2016-2017. Bali Health Journal, 

5(2), 104–110. http://ejournal.unbi.ac.id/index.php/BHJ 

Rajuddin, R., & Donny, D. (2020). Kehamilan Dengan Mioma Uteri Post 

Miomektomi. AVERROUS: Jurnal Kedokteran Dan Kesehatan Malikussaleh, 

4(1), 72. https://doi.org/10.29103/averrous.v4i1.806 

Rini, A. (2025). ANALISIS INTERVENSI FOOT MASSAGE PADA LANSIA 

IMMOBILITY Pendahuluan. 1(2), 80–87. 

Ryaswati, L., & Nurrohmah, A. (2023). Application of Foot Massage in Reducing 

Pain After Cesarean Section Surgery in Postpartum Women. Kian Journal, 

2(2), 73–80. https://doi.org/10.56359/kian.v2i2.277 

Salim, W. P., Hutahaean, Y. O., & Sitohang, F. A. (2024). Jurnal Sains dan 

Kesehatan. Jurnal Sains Dan Kesehatan, 3(1), 242–247. 

Sasi, W. (2025). Perbedaan kadar hemoglobin pada pasien pasca histerektomi 

sebelum dan sesudah transfusi darah prc di rumah sakit bunda surabaya. 

Widuri Sasi, 4. 

Serly, S., Rahman, W. F., & Ardiansyah, Y. (2023). Efektivitas Terapi Foot 

Massage Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Dengan Hipertensi 

Di Puskesmas Bungursari. SELAPARANG: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Berkemajuan, 7(3), 2149. https://doi.org/10.31764/jpmb.v7i3.17168 

Sutaria, T., Freedy, K., Flowers, L., Shockley, M., Blemur, D. M., Barnes, W. A., 

& Lachiewicz, M. (2025). Journal of Endometriosis and Uterine Disorders 

Racial disparities in non-hysterectomy surgeries for endometriosis. 

Anaesthesia Critical Care & Pain Medicine, 11(June), 100124. 

https://doi.org/10.1016/j.jeud.2025.100124 

Suwondo Suryono, Meliala Lucas, S. (2017). Buku Ajar Nyeri. In Perkumpulan 

Nyeri Indonesia (Vol. 1, Issue 4). https://doi.org/10.55606/detector.v1i4.2512 

Tamarinda, N. A., Naufal, A. F., & Setiawan, G. A. I. (2024). Management 

Fisioterapi Pada Kasus Post Operasi Histerektomi Total Akibat Mioma Uteri: 

Case Study. Jurnal Fisioterapi Dan Ilmu Kesehatan Sisthana, 6(1), 44–52. 



   

 

70 

 

Tanto, C., Liwang, F., Hanifati, S., & Pradipta, E. A. (2016). Kapita Selekta 

Kedokteran. Media Aesculapius. 

Tim Pokja SDKI DPP PPNI, (2016), Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia 

(SDKI), Edisi 1, Jakarta, PersatuanPerawat Indonesia  

Tim Pokja SIKI DPP PPNI, (2018), Standar Intervensi Keperawatan Indonesia 

(SIKI), Edisi 1, Jakarta, Persatuan Perawat Indonesia  

Tim Pokja SLKI DPP PPNI, (2018), Standar Luaran Keperawatan Indonesia 

(SLKI), Edisi 1, Jakarta, Persatuan Perawat Indonesia 

Thalib, K. U. (2025). Tindakan Pembedahan Pengangkatan Kandungan , Rahim , 

Uterus ( Histerektomi ) Terhadap Hasil Perilaku Pasien. 5, 1449–1456. 

Vidya Ananda, Sri Sumaryani, & Eny Hernani. (2024). Efektivitas Terapi Foot 

Massage Dalam Mengurangi Nyeri Pada Pasien Post-Histerektomi Dengan 

Mioma Uteri. Jurnal Medika Nusantara, 2(2), 75–84. 

https://doi.org/10.59680/medika.v2i2.1119 

Widiatmika, K. P. (2023). Konsep dan Aplikasi Praktik Keperawatan Berbasis 

Evidence Based Practice. In M. Made (Ed.), Media Sains Indonesia (Vol. 16, 

Issue 2). 


	KARYA ILMIAH AKHIR
	KARYA ILMIAH AKHIR (1)
	SURAT PERNYATAAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN KARYA ILMIAH
	LEMBAR PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR BAGAN
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB 1 PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Batasan Masalah
	1.3 Rumusan Masalah
	1.4 Tujuan
	1.4.1 Tujuan Umum
	1.4.2 Tujuan Khusus

	1.5 Manfaat
	1.5.1 Manfaat Teoritis
	1.5.2 Manfaat Praktis


	BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Konsep Dasar Histerektomi
	2.1.1 Definisi Histerektomi
	2.1.2 Tujuan Histerektomi
	2.1.3 Kegunaan Histerektomi
	2.1.4 Alasan Melakukan Histerektomi
	2.1.5 Jenis Histerektomi

	2.2 Konsep Dasar Mioma Uteri
	2.2.1 Definisi Mioma Uteri
	2.2.2 Klasifikasi Mioma Uteri
	2.2.3 Etiologi
	2.2.4 Patofisiologi
	2.2.5 Manifestasi Klinis
	2.2.6 Pathway Mioma Uteri
	2.2.7 Pemeriksaan Penunjang
	2.2.8 Penatalaksanaan Medis

	2.3. Konsep Dasar Nyeri
	2.3.1 Definisi Nyeri
	2.3.2 Mekanisme Nyeri
	2.3.3 Klasifikasi Nyeri
	2.3.4 Pengkajian Nyeri
	2.3.5 Skala Nyeri
	2.3.6 Tatalaksana Nyeri

	2.4 Konsep Foot Massage
	2.4.1 Definisi Foot Massage
	2.4.2 Manfaat Foot Massage
	2.4.3 Tata Cara Penerapan Foot Massage
	2.4.4 Indikasi Foot Massage

	2.5 Konsep Evidence Based Practice Nursing (EBPN)
	2.5.1 Definisi Evidence Based Practice Nursing (EBPN)
	2.5.2 Tujuan Evidence Based Practice Nursing (EBPN)
	2.5.3 Manfaat Evidence Based Practice Nursing (EBPN)
	2.5.4 Langkah – Langkah Evidence Based Practice Nursing (EBPN)

	2.6 Keasllian Penelitian

	BAB 3 METODE PENELITIAN
	3.1 Design Penelitian
	3.2 Subjek Penelitian dan Sampel
	3.3 Fokus Penelitian
	3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian
	3.5 Instrumen Penelitian
	3.6 Metode Pengumpulan Data
	3.7  Analisa Data dan Penyajian Data
	3.8 Etik Penelitian

	BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Hasil
	4.1.1 Analisa PICOT
	4.1.2 Penerapan Pendapat Pakar
	4.1.3 Gambaran Lokasi Pengambilan Data
	4.1.4 Data Umum
	4.1.5 Data Khusus

	4.2 Pembahasan
	4.2.1 Respon Nyeri Sebelum Dilakukan Foot Massage
	4.2.2 Respon Nyeri Sesudah Dilakukan Foot Massage
	4.2.3 Efektivitas Implementasi Foot Massage  dalam Menurunkan
	Respon Nyeri pada Pasien Post Histerektomi dengan Mioma Uteri


	BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	INFORMED CONSENT
	LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
	KUISIONER DATA UMUM
	KUISIONER SKALA NYERI NUMERIC RATING SCALE (NRS)
	SOP FOOT MASSAGE
	RESUME ASUHAN KEPERAWATAN
	SURAT BEBAS PLAGIASI
	LEMBAR KONSULTASI

